





1.1 Latar Belakang 
Perilaku merokok dikalangan remaja dan anak-anak terus mengalami 
kenaikan dibandingkan dengan perokok dikalangan dewasa. Data Kementrian 
Kesehatan menunjukan terjadi peningkan kejadian merokok dikalangan dewasa 
yaitu sebesar 27% pada tahun 1995 meningkat menjadi 36,3% pada tahun 2013. 
Perilaku merokok pada kalangan remaja menunjukkan bahwa remaja yang 
merokok meningkat 3 kali lipat dari 7,1% pada tahun 1995 meningkat menjadi 
20,5% pada tahun 2013 (Biro Komunikasi dan pelayanan masyarakat, Kemenkes 
RI, 2016). 
Usia anak dan remaja pertama kali merokok semakin meningkat jumlahnya. 
Data Riskesdas tahun 2013 menunjukan pada usia 5-9 tahun yang sebelumnya 
pada tahun 2007 sebanyak 0,1% meningkat menjadi 1,6% pada tahun 2013. Usia 
remaja kelompok umur 10-14 tahun pada tahun 2007 sebanyak 9,6% meningkat 
menjadi 18% pada tahun 2013, sedangkan pada kelompok usia 15-19 tahun 
merupakan usia mulai merokok terbanyak yaitu sebanyak 36,6% pada tahun 2007 
dan meningkat menjadi 55,4% pada tahun 2013. 
Faktor resiko penyebab perilaku merokok pada anak dan remaja adalah 
status sosioekonomi yang rendah, paparan merokok dari media (Film, iklan dll), 
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kurangnya sikap penolakan terhadap rokok, kurangnya dukungan dan perhatian 
orangtua serta melihat guru yang merokok, aksesibilitias, ketersediaan, dan biaya 
rokok yang terjangkau, persepsi remaja yang menganggap bahwa merokok adalah 
normal, rendahnya prestasi akademik, rendah diri atau rendahnya citra diri, 
perilaku agresif, dan teman sebaya dan saudara kandung yang juga menggunakan 
tembakau (Ganley & Rosario, 2013). Faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
merokok adalah faktor tekanan emosional yang dirasakan seperti stress dan depresi 
(Xu et al, 2015). Perilaku merokok juga disebabkan oleh faktor kepribadian yang 
berasal dari dalam diri dan faktor lingkungan yaitu orangtua atau keluarga (Lestari, 
2012). Menurut Hessandra, Vlachopoulobs, Kosmidoua (2011, dalam Mulyani, 
2015) bahwa inisiasi seseorang mulai merokok disebabkan oleh sikap orangtua 
terhadap merokok, penggunaan rokok oleh orangtua, identitas diri, serta niat untuk 
merokok. 
Peran ayah dalam islam adalah sebagai seorang pemimpin yang bertanggung 
jawab atas keluarganya. Ayah juga memiliki kedudukan yang tinggi karena ia adalah 
suri tauladan yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan anak-anak 
(Rahmi, 2015). Anak membutuhkan seorang ayah sebagai pendidik dan contoh 
dalam perkembangannya, dimana ayah dianggap sebagai model terutama bagi anak 
laki-laki (Gunarsa & Gunarsa, 2008). Peran ayah mengambarkan relasi dan 
keterhubungan emosional antara ayah dan anak, melalui kehadiran serta partisipasi 
dalam tugas dan perawatan. Peran ayah  dalam kebutuhan anak meliputi 
ketersediaan ayah baik secara fisik maupun psikologis untuk merespon kebutuhan 
anak ( Malelak & Afiatin, 2015). 
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Perilaku yang dilakukan oleh anak merupakan cerminan dari perilaku 
orangtua atau orang terdekat disekitarnya. Tahap perkembangan perilaku 
disebutkan bahwa pada usia bayi hingga anak-anak mereka sudah memiliki 
kemampuan untuk meniru suatu perilaku yang diamati dalam lingkungannya 
(Jones, 2009). Perilaku meniru yang cenderung dipertahankan oleh anak-anak 
dimulai ketika usia 2 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh Subiaul et al, (2015) 
tersebut menyebutkan bahwa pada anak berusia 2 tahun lebih sering melakukan 
perilaku meniru dan mempertahankannya daripada pada anak yang berusia di 
bawahnya, hal tersebut karena pada saat usia 2 tahun anak memiliki fungsi panca 
indra yang semakin berkembang (Subiaul et al, 2015). 
Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mencegah dan menekan angka 
kejadian perokok di Indonesia yaitu dimuat dalam Undang-undang nomor 35 
tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, pasal 59 dan 67 menyatakan secara tegas 
bahwa pemerintah dan lembaga negara lainnya wajib bertanggung jawab 
memberikan perlindungan khusus kepada anak dalam situasi darurat, dan memberi 
perlindungan khusus kepada anak yang menjadi korban penyalahgunaan zat adiktif. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 109 tahun 2012 tentang 
pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk tembakau bagi 
kesehatan pasal 14 menyebutkan bahwa produksi atau impor tembakau yang 
masuk ke indonesia harus mencantumkan peringatan kesehatan berupa gambar 
dan tulisan yang memiliki satu makna ( Peraturan Pemerintah RI, 2012). Peraturan 
pemerintah tersebut dinilai memiliki pengaruh yang  rendah, sangsi yang diberikan 
kepada perusahaan rokok yang melanggar Undang-undang dalam PP No. 109 
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Tahun 2012 dan Permenkes No. 28 sangat lemah dimana perusahaan yang 
melanggar hanya diberikan sanksi berupa penarikan atau perbaikan iklan, 
peringatan tertulis dan atau pelarangan sementara iklan tembakau, selain itu 
penegak dan pengawas produk tembakau yang beredar, promosi, serta 
pencantuman peringatan kesehatan berupa iklan dan kemasan hanya dilakukan 
oleh Kepala Badan Pemeriksa Obat dan Makanan (BPOM) dimana dalam 
melakukan pengawasan hanya memberikan sanksi berupa sanksi administratif saja 
(Haryono & Sitorus, 2014). 
Berdasarkan data dokumentasi di Puskesmas Mulyorejo di dapatkan bahwa 
kecamatan sukun dari total 2,147 kelurga yang disurvei didapatkan sebanyak 68,8% 
(1,479) keluarga yang merokok. Jumlah orang tua yang merokok dengan usia 30 
tahun keatas yaitu sebanyak 1,382 orang, sedangkan jumlah anak yang merokok 
dengan usia dibawah 20 tahun yaitu sebanyak 244 anak. Kelurahan dengan angka 
keluarga yang merokok tertinggi terdapat pada kelurahan pisang candi yaitu sebesar 
1022 keluarga yang merokok, sedangkan jumlah anak yang merokok dengan usia 
20 tahun kebawah yaitu sebanyak 45 anak. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian 
mengenai hubungan orangtua perokok dengan perilaku merokok yang terjadi pada 
anak di kecamatan sukun kota malang, khususnya kelurahan pisang candi yang 





   
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah yang dapat diangkat adalah Apakah ada hubungan antara perilaku 
merokok orang tua dengan perilaku merokok pada anak ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan antara perilaku merokok orang tua dengan 
perilaku merokok pada anak 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengidentifikasi perilaku merokok orang tua 
2. Mengidentifikasi perilaku merokok pada anak 
3. Menganalisa hubungan antara perilaku merokok orang tua dengan 
perilaku merokok pada anak. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai hubungan 
antara orang tua perokok dengan perilaku merokok pada anak sehingga 
kedepannya mampu menjadi acuan pembelajaran bagi peneliti mengenai 




   
 
1.4.2 Bagi Profesi Keperawatan 
Bagi dunia keperawatan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai salah satu sumber informasi untuk pengembangan dunia 
keperawatan kedepannya berkaitan dengan perilaku merokok pada orangtua 
maupun pada anak, sehingga mampu menjadi salah satu cara agar dapat 
mengurangi peningkatan perokok di Indonesia 
1.4.3 Bagi Responden 
Dengan adanya penelitian ini sangat bermanfaat bagi responden  
untuk memberikan pemahaman mengenai perilaku merokok pada orangtua 
maupun pada anak sehingga timbul kesadaran mengenai bahayanya perilaku 
merokok, selain itu penelitian ini juga diharapkan menjadi media edukasi 
untuk responden untuk meningkatkan pengetahuan mereka. 
1.4.4 Bagi peneliti lain 
Bagi peneliti lain penelitian ini mampu menjadi salah satu referensi 
untuk mengembangakan ide-ide yang lebih baik lagi untuk melakukan 
penelitian selanjutnya dengan tema yang sama yaitu mengenai perilaku 
merokok. 
1.5 Keaslian Penelitian 
1. Menurut penelitian Wulandari (2011) yang berjudul “ Hubungan usia, pola 
asuh orangtua dan lingkungan sosial dengan kejadian merokok pada remaja 
di Dusun Widoro Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta” yaitu penelitian 
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yang dilakukan dengan jenis penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif 
korelasi (Descriptive Correlation) dengan pendekatan cross sectional model atau 
dengan cara pendekatan, observasi, dan pengumpulan data sekaligus pada 
satu waktu. Pemilihan teknik sample dilakukan dengan menggunakan teknik 
total sampling sehingga sample yang didapatkan sebanyak 75 orang yang 
berada di Dusun Widoro Bangunharjo, penelitian tersebut bertujuan untuk 
mengetahui hubungan usia, pola asuh orangtua dan lingkungan sosial dengan 
kejadian anak yang merokok pada remaja. Perbedaan penelitian tersebut 
dengan penelitian yang akan dilakukan ini adalah terletak pada perbedaan 
variabel dimana peneliti disini menggunakan variabel orangtua perokok 
dengan perilaku merokok pada anak, serta terdapat perbedaan pada jumlah 
responden, dalam penelitian ini peneliti menggunakan usia anak-anak dan 
remaja, perbedaan lain adalah terdapat pada desain penelitian perbedaan 
tempat dan waktu penelitian. 
2. Berdasarkan penelitian Prayugo (2016) yang berjudul “Hubungan Peran 
orangtua terhadap perilaku Merokok Siswa Smp N I Buayan” penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan peran orangtua dengan perilaku 
merokok pada siswa, penelitian tersebut menggunakan metode korelasional 
dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang digunakan berjumlah 100 
anak yang diambil secara total sampling, hasil yang didapatkan pada 
penelitian tersebut didapatkan bahwa peran orangtua siswa termasuk dalam 
kategori cukup dan berdasarkan kesimpulan terdapat hubungan antara peran 
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orangtua dengan perilaku merokok pada siswa. Perbedaan penelitian 
tersebut  
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada 
perbedaan variabel yang digunakan dimana peneliti menggunakan variabel 
orangtua perokok dengan perilaku merokok pada anak serta terdapat 
perbedaan tempat dan waktu penelitian. 
 
